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ABSTRAK

“STRETEGI PENANGANAN PEMBIAYAAN
BERMASALAH PADA PRODUK PEMBIAYAAN DI
KOPERASI KONSUMEN AL-MUAWANAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI FATMAWATI
SUKARNO BENGKULU

Oleh Weny

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi
penanganan pembiayaan bermasalah pada produk pembiayaan di
Koperasi Konsumen Al-Muawanah Syariah UINFAS Bengkulu.
Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif dengan
model penetuan informan ditentukan secara spesifik (purposive
sampling), dan teknik analisa data dengan interaktif Miles dan
Hubermen adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
dengan cara wawancara dan dokumentasi. Selain penelitian
lapangan, penelitian ini didukung juga dengan penelitian pustaka
yang bertujuan mengumpulkan data yang berkaitan dengan
penelitian tersebut. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di
Koperasi Konsumen Al-Muawanah UINFAS Bengkulu strategi
yang telah dilakukan sudah sangat baik dan dioptimalkan dengan
adanya jumlah pembiayaan bermasalah yang menurun menjadi
3%. Namun pada pelaksanaanya beberapa ada yang tidak sesuai
dengan yang diharapkan karna koperasi konsumen sendiri masih
menganut sistem kekeluargaan sehingga pelaksanaan identifikasi
dan pemantauan risiko pembiayaan terkadang tidak sesuai dengan
yang diharapkan.

Kata kunci : Strategi, Pembiayaan Bermasalah, Produk
Pembiayaan , Koperasi
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ABSTRACT

“STRATEGIES HANDLING PROBLEMATIC
FINANCING ON FINANCING PRODUCTS IN THE AT Al-
Muawanah Consumer Cooperativ UINFAS Bengkulu)”

By Weny

The purpose of this study is to analyze the strategy of handling
problematic financing in financing products from a risk
management perspective at the Al-Muawanah Consumer
Cooperative UINFAS Bengkulu. The type of research used is
descriptive qualitative with a specific informant hatching model
(purposive sampling), and data analysis techniques with
interactive Miles and Hubermen as well as data collection
techniques used by means of interviews and documentation.
From the results of research that has been carried out by the Al-
Muawanah Consumer Cooperative UINFAS Bengkulu, the
strategy that has been carried out has been very good and
optimized with the number of problematic financing decreasing
to 3%. However, in its implementation some are not in
accordance with what is expected because Consumer
Cooperatives themselves still adhere to the family system so that
the implementation of identification and monitoring of finacing
risk sometings not as expected.

Keywords: Strategy, Problematic Financing, Financing Products,
Cooperatives
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini perkembangan lembaga keuangan syariah
yang ada di Indonesia saat ini sedang mengalami peningkatan,
baik lembaga bank maupun pada lembaga nonbank. Lembaga
keuangan syariah berbeda dengan lembaga konvensional baik
dalam tujuan, mekanisme, kekuasaan, ruang lingkup serta
tanggung jawab. Lembaga keuangan syariah merupakan bagian
integral dari sistem Lembaga Keuangan Syariah yang memiliki
tujuan untuk mencapai sosial ekonomi masyarakat islam,' seperti
pada Lembaga Asuransi Syariah, Pasar Modal Syariah, Pegadaian
Syariah, DPLK (Dana Pensiun Lembaga Keuangan) Syariah,
BMT (Baitul Mal Wat Tamwil)., Badan Wakaf, Badan Amil
Zakat dan bahkan pada lembaga Koperasi Syariah.

Koperasi merupakan salah satu bentuk badan hukum yang
telah lama dikenal di Indonesia. “Pelopor pengembangan
perkoperasian di Indonesia yaitu Bung Hatta yang hingga saat ini
dikenal menjadi bapak koperasi di Indonesia.” Bung Hatta
mengatakan bahwa koperasi artinya badan usaha bersama yang
berkecimpungan  dalam  bidang perekonomian, dimana

anggotanya bergabung secara sukarela atas dasar persamaan hak

! ldwal. B, “Sejarah Perkembangan Lembaga Keuangan Syariah”
(2009): 12-42.



dan kewajiban melakukan suatu usaha yang bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan para anggotanya.

UU No.25 tahun 1992 tentang perkoperasian, pasal 4
disebutkan bahwa koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan
anggota kepada khususnya dan warga umumnya, Serta ikut
membangun tatanan perekonomian nasioanal, dalam rangka
mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur
berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945. Koperasi juga
merupakan fungsi demografi sosial, sebab penggunaan jasa selalu
menggunakan kerjasama, kegotongroyongan.®

Sistem yang digunakan oleh koperasi konsumen
didasarkan pada prinsip yang sama dengan perbankan syariah,
yaitu menggunakan sistem bagi hasil. Dalam hal ini
memungkinkan Koperasi Konsumen untuk mengelolah dana dari
Zakat, Infag, dan Sedekah (ZIS) karna Koperasi Konsumen sama
halnya dengan Bank. Maka pada lembaga koperasi konsumen
tersebut dapat menerima dana dari masyarakat dalam bentuk
tabungan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk

pembiayaan.*

? Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2001). Hal 253

* Muladi Wibowo, “Perilaku Konsumen Pengaruhnya Terhadap
Keputusan Menjadi Nasabah Pada Kopwan Syari’Ah,” Jurnal Dinamika
Manajemenl, no. 1 (2010): 34-40,
http://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/jdm.

* Nurul Huda dkk, Baitul Mal Wa Tamwil, Jakarta : Amzah, 2016,
Hlm 35.



Dalam penghimpunan dananya, koperasi konsumen
memiliki pembiayaan murabahah. Murabahah adalah perjanjian
jual-beli antara koperasi konsumen dengan nasabah. Koperasi
Konsumen membeli barang yang diperlukan nasabah kemudian
menjualnya kepada nasabah yang bersangkutan sebesar harga
perolehan ditambah dengan margin keuntungan yang disepakati
antara bank syariah dan nasabah. Dalam mengelola dananya,
koperasi konsumen dituntut agar dapat memilih jenis produk
pengumpulan dan penggunaan dana yang dapat meningkatkan
pendapatan atau laba sehingga koperasi konsumen dapat
mengembangkan usahanya dan juga dapat membantu pengusaha
kecil dengan memberikan pembiayaan yang dipergunakan sebagai
modal usahanya. Keberadaan koperasi konsumen sebagai
lembaga keuangan mikro syariah mengalami perk embangan yang

pasang surut.’

Umumnya banyak faktor penyebab pembiayaan Koperasi
Konsumen menjadi bermasalah. Salah satunya karena keadaan
ekonomi nasabahnya yang memang tergolong lemah usahanya,
seperti pedagang kecil. Disamping itu juga karakter dari
nasabahnya yang memang sulit untuk membayar angsurannya,
sehingga jika petugas koperasi konsumen melakukan penagihan,
banyak nasabah yang tidak mengangsur sehingga munculah

pembiayaan yang bermasalah.

® Ema Selvia, “Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan Pembayaran
Angsuran Pembiayaan Murabahah Di BMT AL-Muawanah IAIN Bengkulu,”
Journal Skripsi (2017): 1-7.



Pembiayaan bermasalah adalah suatu penyaluran dana
yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan seperti koperasi
konsumen yang dalam pelaksanaan pembiayaan oleh nasabah itu
terjadi hal-hal seperti pembiayaan yang tidak lancar, pembiayaan
yang debiturnya tidak memenuhi persyaratan yang dijanjikan,
serta pembiayaan tersebut tidak menepati jadwal angsuran.
Sehingga hal-hal tersebut memberikan dampak negatif bagi
kedua bela pihak yakni (debitur dan kreditur). Pembiayaan
bermasalah merupakan salah satu dari resiko dalam suatu

pelaksanaaa pembiayaan.®

Koperasi Konsumen merupakan suatu lembaga yang tidak
terlepas dengan yang namanya pembiayaan bermasalah. Dari
sudut pandang inilah peneliti ingin mencari tau bagaimana cara
Koperasi Konsumen untuk menangani pembiayaan bermasalah

yang terjadi.

Penanganan pembiayaan bermasalah wajib dilakukan oleh
semua lembaga keuangan, karna koperasi konsumen akan
mengalami kerugian jika ternyata kualitas pembiayaan yang telah
disalurkan kurang baik. Karena pembiayaan merupakan sumber
utama pendapatan bagi Koperasi Konsumen. Koperasi Konsumen
Al-Muawanah pada tahun 2007 sampai dengan tahun 2013
terdapat 80-90% pembiayaan bermasalah pada Koperasi

Konsumen Al-Muawanah. Pembiayaan yang diberikan mencapai

® Sofhiani, Tessy Fadla. "Strategi Penanganan Pembiayaan
Bermasalah Pada Produk Pembiayaan Dalam Perspektif Manajemen Risiko
Syariah Studi Pada Bmt Umy Yogyakarta." (2018).



limit 100 juta per nasabah pada saat itu bekerjasama dengan Bank
Muamalat Indonesia sebagai pemberi modal pihak ke tiga. Salah
satu penyebab permasalahan tersebut terdapat sistem pembukuan
dan pelaporan keuangan yang terpisah antara bank Muamalat
Indonesia dengan yang dilakukan di IAIN Bengkulu. Pada
periode tersebut, Koperasi Konsumen AL Muawanah IAIN
Bengkulu masih menggunakan pencatatan dan pelaporan
keuangan secara manual pada buku pembiayaan. Tidak ada
pengawasan ataupun evaluasi terhadap pembiayaan yang telah
diberikan. Sehingga pada awal kepengurusan 2013 sampai dengan
2018 ditemukanlah banyak pembiayaan bermasalah yang terjadi

ditahun sebelumya.’

Kepengurusan 2013-2018 mulai melakukan pembenahan
secara bertahap terhadap pembiayaan bermasalah tersebut dengan
melibatkan pembina yakni Prof.Dr. H. Sirajuddin, M, M.Ag, MH.
Dewan Pengawas Syariah Dr. H. Zulkarnain, M.Ag, Drs.H.
Supardi, M.Ag, Dr. Suwarjin MA, Direktur : Dr. Nurul Hak, MA
dan bagian Pembiayaan : Dra. Fatimah Yunus, MA. Hingga akhir
pengurusan 2013-2018, pembiayaan bermasalah turun menjadi
10-20% atau turun 70% dibandingkan kepengurusan diperiode
sebelumnya. Selain itu selama kepengurusan periode 2013-2018
Koperasi Konsumen AL Muawanah memiliki beberapa prestasi

diantaranya pada tahun 2015 memperoleh penghargaan sebagai

7 Yosy Arisandy, and Yunida Een Fryanti, "Pengendalian Internal
Pada Risiko Pembiayaan Murabahah Di BMT AL MUAWANAH IAIN
Bengkulu." 2019.



Koperasi berprestasi tingkat kota Bengkulu dan penghargaan
sebagai Nominator Kategori Paling Baik Kinerja Keuangan pada
acara Penganugerahan Koperasi Simpan Pinjam Award 2015
yang diselenggarakan oleh Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil

dan Menengah Republik Indonesia di Jakarta.®

Koperasi Konsumen Al-Muawanah menjadi objek
penelitian Tugas Akhir ini karna Koperasi Konsumen Al-
Muawanah merupakan Koperasi Konsumen yang populer di
kalangan masyarakat dengan pembiayaan yang ramah dan proses
pembiayaan yang relatif mudah di kalangan masyarakat. Selain
itu penulis juga ingin mengetahui bagaimana strategi penanganan
pembiayaan bermasalah pada produk pembiayaan pada Koperasi

Konsumen Al-Muawanah.

Manajemen risiko adalah seperangkat kebijakan, prosedur
yang lengkap, yang dimiliki oleh organisasi untuk mengolah,
memonitor, dan mengendalikan eksposur organisasi terhadap
risiko. Sehingga dapat disimpulkan bahwa manajemen risiko
merupakan serangkaian prosedur yang terdiri dari proses
identifikasi, mengukur risiko dan memantau risiko dalam rangka
memanajemen risiko agar suatu lembaga organisasi dapat
bertahan sehingga tidak sampai memberi kerugian. Dalam
menganalisis suatu pembiayaan bermasalah pada lembaga

Koperasi Konsumen perlu melakukan penganalisisan dengan

® Yosy Arisandy, and Yunida Een Fryanti, "Pengendalian Internal
Pada Risiko Pembiayaan Murabahah Di BMT AL MUAWANAH IAIN
Bengkulu." 2019.



menggunakan perspektif manajemen risiko agar lembaga dapat
terhindar dari risiko kerugian.’

Sebagai sebuah lembaga keuangan syariah, risiko dalam
lembaga merupakan suatu kejadian yang potensial, baik yang
dapat diperkirakan maupun yang tidak dapat diperkirakan, yang
nantinya risiko tersebut akan berdampak negatif terhadap
pendapatan dan permodalan lembaga keuangan. Risiko tersebut
tidak dapat dihindari tetapi dapat dikelola dan dikendalikan. Oleh
karna itu diperlukan serangkaian prosedur dan metodologi yang
dapat digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau
dan mengendalikan risiko yang timbul. Persoalan risiko dapat
terseles aikan jika lembaga keuangan Koperasi Konsumen dapat
mengelola seminimalisir mungkin dengan melakukan manajemen

risiko secara baik.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik
untuk mengetahui lebih dalam tentang penanganan pembiayaan
bermasalah di Koperasi Konsumen Al-Muawanah Universitas
Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu, dengan mengangkat
judul skripsi “STRATEGI PENANGANAN PEMBIAYAAN
BERMASALAH PADA PRODUK PEMBIAYAAN PADA
KOPERASI KONSUMEN AL-MUAWANAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI FATMAWATI SUKARNO
BENGKULU”.

% Satria Agus Susilo and Dina Fitrisia Septiarini, “Manajemen Risiko
Likuiditas Di BMT ABC Jawa Timur,” Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan
Terapan 2, no. 6 (2015): 481.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang akan dibahas
pada proposal tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1 Bagaimana pembiayaan bermasalah di Koperasi Konsumen
Al- Muawanah Universitas Islam Negeri Fatmawati
Sukarno Bengkulu?

2 Bagaimana strategi penanganan pembiayaan bermasalah di
Koperasi Konsumen Al-Muawanah Universitas Islam
Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pembiayaan bermasalah di Koperasi
Konsumen Al-Muawanah Universitas Islam Negeri
Fatmawati Sukarno Bengkulu.

2. Untuk mengetahui bagaimana strategi penanganan
pembiayaan bermasalah di Koperasi Konsumen Al-
Muawanah.

D. Kegunaan Penelitian
a. Bagi Penulis
Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
penulis tentang lembaga keuangan nonbank, koperasi
syariah serta untuk mengetahui bagaimana strategi
penanganan pembiayaan bermasalah di  Koperasi

Konsumen Al-Muawanah.



b. Bagi Koperasi Konsumen Al-Muawanah
Dapat dijadikan sebagai masukan maupun saran
yang bermafaat, bersifat membangun untuk terus
meningkatkan pemasaran produk-produk pada Koperasi
Konsumen Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno
Bengkulu.
c. Bagi Pembaca
Sebagai referensi bagi mahasiswa yang akan
menyusun penelitian dengan mengangkat tema yang sama
atau sejenis.

E. Penelitian Terdahulu
1. Munifa, Syaifullah Bombang, Syaakir Sofyan “Strategi

Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah pada transaksi
murabahah pada PT. Bank Muamalat Indonesia (BMI)
Cabang Palu dalam perspektif ekonomi syariah” dengan
motode penelitian kualitatif. Pada penelitian menunjukkan
bahwa pembiayaan bermasalah pada transaksi murabahah di
Bank Muamalat Indonesia (BMI) cabang Palu, faktor utama
permasalahan dalam transaksi murabahah adalah (BMI)
cabang Palu, faktor utama permasalahan dalam transaksi
murabahah adalah faktor Internal dan Eksternal. Namun
setelah disusun strategi penanganan pembiayaan bermasalah
pada transaksi Murabahah, permasalahan tersebut dapat
diselesaikan dan sudah berjalan dengan efektif. Dilihat dari
tinjauan perspektif ekonomi syariah pelaksanaan kegiatan

pembiayaan Murabahah di BMI cabang Palu sesuali



peraturan dari Dewan Syariah Nasional (DSN) dan Majelis
Ulama Indonesia (MUI). Perbedaan dengan dengan penelitian
yang saya Yaitu Koperasi Konsumen yang akan saya teliti
merupakan Koperasi Konsumen yang berada dilingkungan
mahasiswa dan dosen, sehingga nasabahnya banyak dari
kalangan mahasiswa dan dosen itu sendiri. Dan pada
penelitian ini menjurus pada pandangan ekonomi islamnya
sedangkan yang ingin saya teliti merupakan dalam persfektif
menejement resikonya."

. Atik Azka Faoziah “Strategi Penanganan Pembiayaan
Bermasalah Pada Produk Pembiayaan Murabahah (Study
Kasus BPRS Suryah (Study Kasus BPRS Suryah Kantor
Pusat Cilacap)” dengan motode penelitian kualitatif. Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa strategi penanganan
pembiayaan bermasalah yang dilakukan BPRS Suriyah
Kantor Pusat Cilacap memiliki beberapa tahapan yaitu
pendekatan kekeluargaan, surat teguran berupa Surat
Peringatan dan Surat Panggilan, restrukturisasi berupa
rescheduling,  penyelesaian  melalui  jaminan, dan
penyelesaian melalui hukum. Terdapat beberapa penyebab
pembiayaan murabahah mengalami masalah gagal bayar
diantaranya nasabah tidak membayar angsuran saat jatuh

19 Munifa Munifa, Saifullah Bombang, and Syaakir Sofyan, “Strategi

Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada Transaksi Murabahah Pada PT.
Bank Muamalat Indonesia (BMI) Cabang Palu Dalam Perspektif Ekonomi
Syariah,” Jurnal llmu Perbankan dan Keuangan Syariah 1, no. 1 (2019): 73—
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tempo, nasabah mengalami kebangkrutan, nasabah resign
dari pekerjaannya atau nasabah di PHK, nasabah melakukan
penyimpangan dari tujuan awal melakukan pembiayaan
sebagai contoh dana seharusnya untuk membeli kendaraan
tapi digunakan untuk konsumsi. Berbeda dengan penelitian
yang saya lakukan tidak jauh berbeda dilihat dari fakto-faktor
penyebab dan cara penyelesaian masalahannya. Perbedaanya
hanya terletak pada produknya di Koperasi Konsumen Al-
Muawaanah produknya sudah banyak berkembang dan
nasabahnya merupakan masyarakat dilingkungan kampus
yakni para dosen dan mahasiswa. Dan dalam penelitian yang
saya buat juga meneliti bagaimana strategi dan
perkembanganya di tahun 2018-2022."

3. Tessy Fadla  Sofhiani “Strategi Penanganan Pembiayaan
Bermasalah Pada Produk Pembiayaan Dalam Perspektif
Manajemen Risiko Syariah Studi Pada Bmt Umy Yogyakarta”
Faktor yang menyebabkan terjadinya pembiayaan bermasalah
yaitu adanya faktor dari dalam yaitu dari pengelola itu
sendiri, dalam menganalisa kurangnya kehati-hatian, kurang
selektif dalam memilih, terlalu mudahnya manajer kepada
marketing, dan terlalu mudah seorang marketing percaya
kepada anggota. Sedangkan faktor dari luar adanya unsur

ketidak sengajaan yaitu berupa faktor alam yang membuat

' F Atik Azka, Strategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah Pada
Produk Pembiayaan Murabahah (Studi Kasus Bprs Suriyah Kantor Pusat
Cilaca 2020,
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para anggota kurang jelas mengenai situasi politik, keuangan,
ekonomi dan bencana alam. Dan implementasi manajemen
risiko syariah dalam menangani faktor tersebut berjalan
sangat baik dan meminimalisir terjadinya pembiayaan
bermasalah. Dan juga dalam meminimalisir terjadinya faktor
tersebut juga dilakukan dengan prinsip 5C (character,
capacity, capital, condition, dan collateral). Untuk
menangani pembiayaan bermasalah, stategi yang dilakukan
BMT UMY Yogyakarta dalam perspektif manajemen risiko
syariah yaitu langkah pertama menetapkan konteks, langkah kedua
mengidentifikasi risiko, langkah ketiga penilaian risiko, langkah
keempat pengendalian risiko, langkah kelima tahap komunikasi
dan konsultasi, dan terakhir BMT UMY melakukan pemantauan
dan tinjauan ulang. Perbedaanya dengan penelitian yang akan
saya lakukan yaitu penulis ini lebih memfokuskan pada
strategi penanganan pembiayaan bermasalah dalam perspektif
manajemen risiko syariah sedangkan yang akan saya teliti
lebih ke bagaimana cara menangani atau menyelesaikan
pembiayaan bermasalah. Dan dalam penelitian yang saya
buat juga meneliti bagaimana strategi dan perkembanganya di
tahun 2018-2022"

4. Agus Susilo dan Ika Trisnawati “Pencegahan Pembiayaan

Bermasalah Melalui Komite Pembiayaan” dengan motode

' Tessy Fadla Sothian, Skripsi : “Strategi Penanganan Pembiayaan
Bermasalah pada Produk Pembiayaan dalam Perspektif Manajemen Resiko
Syariah Studi pada BMT UMY Yogyakarta.” Yogyakarta : 2018, HIm 26
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Deskriftif  Kualitatif pembiayaan bermasalah di BMT
Assyafi’iyah disebabkan oleh 3 faktor yaitu anggota pembiayaan,
faktor internal BMT, dan faktor eksternal. Upaya yang
dilakukan oleh BMT Assyafiiyah dalam menekan pembiayaan
bermasalah adalah dengan cara pencegahan diawal, yaitu
dengan  membentuk  Komite Pembiayaan. Fungsinya yaitu
meminimalisir pembiayaan bermasalah dengan cara menganalisis
kelayakan pemberian pembiayaan melalui pendekatan prinsip 5C
yang meliputi Character (Karakteristik), Capacity (Kemampuan),
Capital (Modal), Condition (Kondisi), dan Colleteral (Jaminan).
Perbedaannya dengan penelitian saya vyaitu Koperasi
Konsumen yang akan saya teliti merupakan Koperasi
Konsumen yang berada dilingkungan mahasiswa dan dosen,
sehingga nasabahnya banyak dari kalangan mahasiswa dan
dosen itu sendiri. sedangkan pada penelitian merupakan
Koperasi Konsumen yang berada dikalangan masyarakat.
Dan dalam penelitian yang saya buat juga meneliti
bagaimana strategi dan perkembanganya di tahun 2018-
2022.%

5. Iwan Faisyal Tanjung “Penanganan Pembiayaan Bermasalah
Di Bmt Amanah Mulia Magelang” dengan metode penelitian
penelitian lapangan (field research). BMT Amanah Mulia
Magelang terlebih dahulu melakukan upaya berupa

penaganan preventif (pencegahan), analisa sebab pembiayaan

B Agus Susilo and Ika Trisnawati, “Pencegahaan Pembiayaan

Bermasalah Melalui Komite Pembiayaan,” Mahkamah 3, no. 2 (2018): 286.
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bermasalah, dan menggali potensi peminjam. Dan untuk
menyelesaikan pembiayaan bermasalah, BMT Amanah Mulia
Magelang melakukan tindakan sebagai berikut: Rescheduling
(penjadwalan  kembali) BMT Amanah Mulia akan
memperpanjang akad sesuai kemampuan anggota, merubah
jadwal pembayaran, jangka waktu serta masa tenggang
anggota yang mengalami pembiayaan bermasalah atau macet.
Reconditioning (persyaratan kembali) BMT akan merubah
persyaratan, dan mengurangi margin atau nisbah bagi hasil.
Penyelesaian melalui jaminan (eksekusi) Penyelesaian
melalui jaminan dilakukan dengan 2 tahapan yaitu: likuidasi
dan eksekusi jaminan. Write Off Final (peghapusbukuan dan
penghapustagihan) Write Off Final juga dilakukan dengan 2
cara yaitu: pihak BMT Amanah Mulia akan melakukan
penghapusbukuan dan hapus tagihan. Perbedaan dengan
penelitian saya yaitu Koperasi Konsumen yang akan saya
teliti merupakan yang berada dilingkungan mahasiswa dan
dosen, sehingga nasabahnya banyak dari kalangan mahasiswa
dan dosen itu sendiri. sedangkan pada penelitian merupakan
Koperasi Konsumen yang berada dikalangan masyarakat.
Kemudian dalam penelitianya peneliti lebih mengfokuskan
pada pembiayaan bermasalah di pemberian pembiayaan
musyarakah. Dan dalam penelitian yang saya buat juga
meneliti bagaimana strategi dan perkembanganya di tahun
2018-2022.
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F. METODE PENELITIAN
a. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang prosedur pemecahan masalahnya diselidiki
dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek
atau objek peneliti sekarang berdasarkan fakta-fakta yang
tampak atau sebagaimana adanya yang meliputi
interpretasi data dan analisis data. Penelitian deskriptif
dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang berupa
kata-kata, gambar, diantaranya naskah wawancara, catatan
lapangan, foto, dokumen pribadi dan dokumen resmi
lainnya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

b. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober

sampai dengan Desember dan lokasi penelitiannya yakni

di Koperasi Konsumen Al-Muawanah yang terletak di
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lingkungan kampus Universitas Islam Negeri Fatmawati

Sukarno Bengkulu.

c. Informan Penelitian

Pada penelitian ini penulis akan memperoleh

informasi dari para pegawai atau pengurus Koperasi Konsumen

Al-Muawanah berjumlah sebanyak 3 orang yang ditentukan

secara spesifik yakni :

1.

3.

Manager Operasional yakni Bapak Ahmad Syarifin,
M.Ag

Bendahara dan Pelaksanaan Pembiayaan Yakni
Yunida Een, SE.M.Si

Teller yakni Gustiya Sunarti, SH.l, MH

d. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data yaitu data primer dan skunder ialah :

1) Data primer adalah sumber data penelitian yang

2)

diperoleh secara langsung dari sumber asli. Dalam hal
ini penelitian langsung meminta informasi dari account
officer Koperasi Konsumen Syariah tentang faktor
pembiayaan bermasalah dan penanganan pembiayaan
Murabahah bermasalah, faktor pembiayaan Murabaha
bermasalah dan juga cara penanganan pembiayaan
murabahah bermasalah yang dilakukan dengan metode
wawancara.

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang
diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media

perantaran (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain).
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Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari

dokumen-dokumen yang dimiliki Koperasi Konsumen

Syariah yang berupa gambaran umum Koperasi

Konsumen, data keuangan Koperasi Konsumen, jumlah

nasabah yang bermasalah.
e. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisa yang digunakan

adalah deskriptif kualitatif yang artinya metode analisis data

yang dicari dan disusun secara sistematis dalam bentuk

susunan kalimat yang dapat meningkatkan pemahaman

peneliti dengan mengkaji, mengedit, mengklasifikasi, dan

menyajikannya. Dengan menggunakan model interaktif

Miles dan Hubermen. Yang berdasarkan fakta-fakta yang

telah penulis peroleh dari pihak Koperasi Konsumen Al-

Muawanah. Penulis akan menganalisis data dengan cara

mengumpulkan data-data dari wawancara, dan observasi.

G. Sistem Penulisan

BAB I :

Pendahuluan, yang membahas latar
belakang, rumusan masalah, yang akan di
teliti agar lebih fokus. Dan tujuan
penelitian untuk menjelaskan tujuan dan
urgensi penelitian ini manfaat penelitian,
penelitian terdahulu, metode penelitian di
maksudkan untuk menjelaskan bagaimana

cara yang akan di lakukan penulisan dalam
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BAB Il :

BAB Il :

BAB IV :

BAB V:

penelitian ini, pendekatan yang dipakai dan
bagaimana langkah — langkah penelitian
tersebut akan dilakukan. Sistematika
penulisan adalah untuk memberi gambar
secara sistematis, logis, dan kolektif,
mengenai kerangka bahasan penelitian.
Merupakan landasan teori tentang konsep
Koperasi Konsumen secara umum, konsep
teori tentang masyarakatdan konsep sistem
pembiayaan pada Koperasi Konsumen.
Berisi tentang gambaran tempat penelitian
yang ada sejarah berdirinya murabahah di
Koperasi Konsumen  AL-Muawanah
UINFAS Bengkulu, struktur organisasi dan
visi misi.

Merupakan hasil penelitian yang berisi
tentang sistem pembiayaan dan faktor
penyebab keterlambatan pembiayaan.
Merupakan penutupan yang berisi tentang

kesimpulan dan saran.
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BAB I
KAJIAN TEORI
A. Konsep Koperasi Secara Umum
1. Pengertian Koperasi Secara Umum

Koperasi Syariah secara kasat mata sebenarnya adalah
konversi dari Koperasi Konvensional. Hanya saja dalam
pendekatannya, sejalan dengan teladan ekonomi yang telah
diajarkan oleh Rasulullah SAW dan para sahabatnya dengan
berlandaskan al-Qur’an dan Hadits. Prinsip operasional
koperasi syariah adalah menciptakan kesejahteraan (falah)
bagi pra anggotanya dengan prinsip saling membantu dalam
kebaikan (al-ta’awun al al-birri) secara bersama-sama.
Prinsip ini terinternalisasikan ke dalam manajemen
operasional, produk-produk, jasa dan hukum agar pelaku dan
obyeknya sama-sama mendapatkan kemaslahatan bersama.*

Berdasarkan International Cooperative Alliance (ICA)
atau Perserikatan Koperasi Internasional dalam buku “The
Cooperative  Principles”  karangan P.E.  Weraman
memberikan definisi sebagai berikut, “Koperasi adalah
kumpulan orang-orang atau badan hukum yang bertujuan
untuk perbaikan sosial ekonomi anggotanya dengan
memenuhi  kebutuhan anggotanya dengan jalan saling

membantu antara satu dengan yang lainnya dengan cara

14 Zainil Ghulam, “Implementasi Magashid Syariah Dalam Koperasi
Syariah,” Igtishoduna 7, no. 1 (2016): 90-112.
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membatasi keuntungan, usaha tersebut harus didasarkan atas
prinsip-prinsip koperasi.*

Konsep utama operasional Koperasi Syariah adalah
menggunakan akad syirkah mufawadhah yakni sebuah usaha
yang didirkan secara bersama-sama oleh dua orang atau
lebih, masing-masing memberikan kontribusi dana dalam
porsi yang sama besar dan berpartisipasi dalam kerja dengan
bobot yang sama pula. Masing-masaing partner saling
meanggung satu sama lain dalam hak dan kewajiban. Dan
tidak diperkenankan salah seorang memasukkan modal yang
lebih besar dan memperoleh keuntungan yang lebih besar
pula dibanding dengan partner lainnya.*

Muara dari prinsip dan konsep utama Koperasi Syariah
ini adalah bagian dari ikhtiar memakmurkan kehidupan para
anggota koperasi yang telah tergabung, bukan semata-mata
mengejar profit saja. Hal ini, sesuai dengan magashid al-
khamsah dalam poin kelima yakni hifdz al-mal (mejaga
harta). Manusia sebagai makhluk sosial tentunya tidak dapat
hidup mandiri dalam segala aktifitasnya. Di sisi lain, Allah
telah menitipkan harta kepadanya sebagai bekal dalam

hidupnya untuk ditumbuh kembangkan sehingga dapat

1> Sukmayadi, Koperasi Syariah, (Bandung: CV ALFABETA, 2020),
Hal.1

" Ghulam, “Implementasi Maqashid Syariah Dalam Koperasi
Syariah.”
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dijadikan bekal bagi pribadinya sebagai modal ibadah
dijalanNya."’

Secara garis besar, praktik-praktik dalam Koperasi
Syariah dapat diklasifikasikan ke dalam: penghimpunan dana,
penyaluran dana, features produk, dan distribusi bagi hasil.
Semua praktik ini dijalankan berdasarkan ketentuan-
ketentuan syariah dengan memegang teguh prinsip ekonomi
Islam. Sebagai contoh, dalam penghimpunan dana ada sub-
praktik yang dikenal dengan simpanan pokok, simpanan
wajib dan simpanan sukarela.

Dalam simpanan pokok dimana merupakan dana awal
anggota yang disetorkan dimana besar simpanan pokok
tersebut sama dan tidak boleh dibedakan antara anggota.
Untuk simpanan wajib masuk dalam kategori modal koperasi
sebagaimana simpanan pokok dimana besar kewajibannya
diputuskan berdsarkan hasil syuro (musyawarah) anggota
serta penyetorannya dilakukan secara kontinu setiap bulannya
sampai seseorang dinyatakan keluar dari keanggotaan
Koperasi Syariah. Sedangkan simpanan sukarela, merupakan
bentuk investasi dari anggota atau calon anggota yang
memiliki kelebihan dana kemudian menyimpannya di

Koperasi Syariah.*®

16.

Y Nur S. Buchori, Koperasi Syariah, (Sidoarjo: Mashun, 2009), h. 15-

' Ghulam, “Implementasi Maqashid Syariah Dalam Koperasi

Syariah.”
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B. Landasan Hukum Koperasi Syariah
Landasan Hukum Koperasi Syariah di Indonesia tidak
memiliki perbedaan dengan koperasi konvensional yaitu
Undang undang No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian.
Namun saat ini masalah koperasi syariah diatur khusus melalui
Perundang-undangan tersendiri. BMT yang berbadan hukum
koperasi menggunakan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan
Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor:
35.2/PER/M.KUKM/X/2007  tentang  Pedoman  Standar
Operasional Manajemen Koperasi Jasa KeuanganSyariah dan
Unit Jasa Keuangan Syariah.*
C. Jenis Koperasi
1. Koperasi Simpan Pinjam
Koperasi kredit atau koperasi simpan pinjam adalah
koperasi yang bergerak dalam bidang pemupukan
simpanan dana dari para anggotanya, untuk kemudian
dipinjamkan kembali kepada para anggota yang
memerlukan bantuan dana. Kegiatan utama koperasi
simpan pinjam adalah menyediakan jasa penyimpanan

dan peminjaman dana kepada anggota koperasi.?°

19 Sukmayadi, Koperasi Syariah, (Bandung: CV ALFABETA, 2020),
Hal.16

% Abdulah Safe’i, “Koperasi Syariah: Tinjauan Terhadap Kedudukan
Dan Peranannya Dalam Pemberdayaan Ekonomi Kerakyatan,” Media Syariah
14, no. 1 (2012): 39-62.
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2. Koperasi konsumen
Koperasi  konsumen adalah  koperasi  yang
anggotanya terdiri dari para konsumen akhir atau
pemakaib barang atau jasa. Kegiatan utama koperasi
konsumen adalah melakukan pembelian bersama. Jenis
barang atau jasa yang dilayani suatu koperasi konsumen
sangat tergantung pada latarbelak ang kebutuhan anggota
yang akan dipenuhi. Sebagai contoh, koperasi yang
mengelola toko serba ada, mini market, dan
sebagainya.”*
3. Koperasi Pemasaran
Koperasi Pemasaran adalah koperasi yang anggotanya
terdiri dari produsen atau pemilik barang atau peyedia
barang. Koperasi pemasaran dibentuk terutama untuk
membantu para anggotanya memasarkan barang-barang
yang mereka hasilkan.??
4. Koperasi Produsen
Koperasi produsen adalah koperasi yang para
anggotanya tidak memiliki badan usaha sendiri tetapi
bekerja sama dalam wadah koperasi untuk menghasilkan

dan memasarkan barang atau jasa. Kegiatan utama

2 Abdulah Safe’i, “Koperasi Syariah: Tinjauan Terhadap Kedudukan
Dan Peranannya Dalam Pemberdayaan Ekonomi Kerakyatan,” Media Syariah
14, no. 1 (2012): 39-62.

22 Abdulah Safe’i, “Koperasi Syariah: Tinjauan Terhadap Kedudukan
Dan Peranannya Dalam Pemberdayaan Ekonomi Kerakyatan,” Media Syariah
14, no. 1 (2012): 39-62.
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koperasi produsen adalah menyediakan, mengoperasikan
dan mengelola sarana produksi bersama.?®
D. Pengertian Strategi

Kata “strategi” berasal dari bahasa Yunani, strategos
(stratos = militer dan ag = memimpin) yang berarti generalship
atau sesuatu yang dikerjakan oleh para jendral perang dengan
membuat rencana untuk memenangkan perangan. Pengertian
tersebut juga dikemukakan oleh seorang ahli bernama Clauswitz.
Maka tidak mengherankan apabila istilah strategi sering
digunakan dalam kancah peperangan. Apabila istilah strategi
digunakaan pertama kali dalam dunia militer. *

Istilah Strategi (strategy), oleh manager diartikan sebagai
rencana skala besar yang berorentasi jangka panjang untuk
berinteraksi dengan lingkungan yang kompetitif untuk mencapai
tujuan perusahaan. Sebuah strategi merupakan rencana permainan
yang akan dilakukan oleh perusahaan. Suatu strategi
mencerminkan kesadaran perusahaan tentang bagaimana, kapan,
dan dimana perusahaan tersebut berkompetisi akan melawan siapa
dalam kompetisi tersebut, dan untuk tujuan apa suatu perusahaan

berkompetisi.*®

% Abdulah Safe’i, “Koperasi Syariah: Tinjauan Terhadap Kedudukan
Dan Peranannya Dalam Pemberdayaan Ekonomi Kerakyatan,” Media Syariah
14, no. 1 (2012): 39-62.

* Eddy Yunus, Manajemen Strategis, Jogyakarta, 2016, Hlm 11.

% FEriza yolanda maldina, Skripsi :“Strategi Pemasaran Islam Dalam
Meningkatkan Penjualan Pada Butik Calista” Palembang:2016, HIim 19
diakses http://eprints.radenfatah.ac.id/id/eprint/1120
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Strategi adalah sesuatu yang sangat penting bagi
keberlangsungan hidup pada sebuah perusahan dalam mencapai
target atau tujuan perusahaan yang efektif dan efisien, perusahaan
juga harus dapat menghadapi setiap masalah-masalah yang ada
atau kendala-kendala yang akan datang dari dalam perusahaan
maupun dari luar perusahaan itu sendiri. Strategi merupakan suatu
alat dalam mencapai sebuah tujuan, dalam pengembangan
mengenai strategi diharuskan untuk terus memiliki kemajuan dan
setiap orang berhak memiliki pendapat atau definisi yang berbeda
mengenai strategi. Strategi dalam suatu dunia bisnis atau usaha
sangatlah di butuhkan untuk proses pencapaian visi dan misi yang
sudah di tetapkan sejak awal oleh perusahaan, adapun untuk
pencapaian sasaran dan tujuan, baik tujuan jangka pendek ataupn
tujuan jangka panjang.?°

Dari definisi tersebut penulis menyimpulkan bahwa
pengertian strategi adalah hal hal yang perusahaan ingin lakukan
untuk mencapai suatu tujuan yang telah di tetapkan sebelumnya.
Dalam buku Analisis SWOT Teknis Membedah Kasus Bisnis,
menurut pendapat dari beberapa ahli mengenai strategi, di
antaranya:

a) Chandler: Strategi merupakan alat untuk mencapai
tujuan perusahaan dalam kaitannya dengan tujuan

jangka panjang, program tindak lanjut, serta prioritas

% Tessy Fadla Sofhian, Skripsi : “Strategi Penanganan Pembiayaan
Bermasalah pada Produk Pembiayaan dalam Perspektif Manajemen Resiko
Syariah Studi pada BMT UMY Yogyakarta.” Yogyakarta : 2018, HIm 26
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alokasi sumber daya.

b) Learned, Christensen, Andrews, dan Guth: Strategi
merupakan alat untuk menciptakan keunggulan
bersaing. Dengan demikian salah satu focus strategi
adalah memutuskan apakah bisnis tersebut harus ada
atau tidak.

c) Argyris, Mintzberg, Steiner dan Miner: Strategi
merupakan respons secara terus-menerus maupun
adaptif terhadap peluang dan ancaman eksternal serta
kekuatan dan kelemahan internal yang dapat
memengaruhi organisasi.

d) Porter: Strategi adalah alat yang sangat penting untuk
mencapai keunggulan bersaing.

e) Andrews, Chaffe : Strategi adalah kekuatan motivasi
untuk stakeholders, seperti stakeholders, debtholders,
manajer,karyawan, konsumen, komunitas,
pemerintah, dan sebagainya, yang baik secara
langsung maupun tidak langsung menerima
keuntungan atau biaya yang ditimbulkan oleh semua
tindakan yang dilakukan oleh perusahaan.

f) Hamel dan Prahalad: Strategi merupakan tindakan
yang bersifat incremental (senantiasa meningkat) dan
terus menerus dan dilakukan berdasarkan sudut
pandang tentang apa yang diharapkan pelanggan di

masa depan. Dengan demikian, perencanaan strategi
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hampir selalu dimulai dari “apa yang dapat terjadi”,
bukan dimulai dari “apa yang terjadi”. Terjadinya
kecepatan inovasi pasar baru dan perubahan pola
konsumen memerlukan kompetensi inti  (core
competencies). Perusahaan perlu mencari kompetensi
inti di dalam bisnis yang dilakukan.”’

Dari definisi-definisi di atas maka dapat di simpulkan
bahwa strategi adalah alat untuk mencapai tujuan atau
keunggulan bersaing dengan melihat faktor eksternal dan
internal perusahaan. Perusahaan melakukan tindakan yang
dapat menjadikan keuntungan baik untuk perusahaan
maupun pihak lain yang berada di bawah naungan

perusahaan.

E. Pembiayaan Bermasalah
1. Pengertian Pembiayaan Bermasalah

Secara umum pengertian pembiayaan bermasalah
adalah yang diakibatkan oleh nasabah yag tidak menempati
jadwal pembiayaan angsuran dan tidak memahami
persyaratan yang tertuang dalam akad. Menurut Veithzal,
pembiayaan bermasalah menggambarkan suatu situasi,
dimana persetujuan pembeli kredit mengalami kegagalan,

bahkan menunjukkan cendrung atau mengalami rugi

7 Sofhiani, Tessy Fadla. "Strategi Penanganan Pembiayaan
Bermasalah Pada Produk Pembiayaan Dalam Perspektif Manajemen Risiko
Syariah Studi Pada Bmt Umy Yogyakarta." (2018).
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potensial (potential loss) oleh karena itu, mottonya adalah
bahwa lebih dini potential problem loan ditentukan, maka
akan lebih banyak alternatif dan lebih banyak peluang
pemcegahan kerugian bagi BMT.?

Dalam berbagai perseteruan yang diterbitkan Bank
Indonesia tidak dijumpai pengertian dari “pembiayaan
bermasalah”. Begitu istilah Non Performan financings
(NPFs) untuk fasilitas pembiayaan maupun istilah Non
Performing Loan (NPL) untuk fasilitas kredit tidak dijumpai
dalam peraturan-peraturan yang diterbikan Bank Indonesia.
Namun dalam setiap Statistika perbankan Syariah yang
diterbitkan oleh Direktorat Perbankan Syariah Bank
Indonesia dapat dijumpai istilah Non Performan financings
(NPFs) yang diartikan sebagai ‘“Pembiayaan Non Lancar
mulai dari kurang lancar sampai dengan macet”. =

Pembiayaan  bermasalah  tersebut dari  segi
produktivitasnya (performance-nya) yaitu dalam kaitannya
dengan kemampuannya menghasilkan pendapatan bagi bank,
sudah berkurang/menurun dan bahkan mungkin sudah tidak
ada lagi. Bahkan dari segi bank, sudah tentu mengurangi
pendapatan, memperbesar biaya pencadangan, yaitu PPAP
(Penyelisinan ~ Penghapusan  Aktivitas  Produktivitas),

sedangkan dari segi nasional, mengurangi kontribusinya

%8 Faturrahman Djamilah. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Di
Bank Syariah. Jakarta : Sinar Grafika, 2012.

* Faturrahman Djamilah. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Di
Bank Syariah. Jakarta : Sinar Grafika, 2012. HIm 66.
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terhadap pembangunan dan pertumbuhan ekonomi.*

Dengan demikian pembiayaan bermasalah dapat
disimpulkan bahwa pembiayaan bermasalah adalah
pembiayaan yang berkualitas berada dalam golongan kurang
lancar, diragukan, dan macet.®!

Dalam prakteknya kualitas pembiayaan untuk
golongan lancar disebut golongan | (satu), untuk golongan
dalam perhatian khusus disebut golongan Il (dua), untuk
golongan kurang lancar disebut golongan Ill (tiga), untuk
golongan diragukan disebut golongan IV (empat) dan untuk
golongan macet disebut dengan golongan V (lima).*

Berkaitan dengan pembiayaan di bank Syariah, dalam
melakukan penilaian permohonan pembiayaan bank syariah
bagian marketing harus memperhatikan beberapa prinsip
utama yang berkaitan dengan kondisi secara keseluruhan
calon nasabah, sehingga bisa mengurangi ringkat pembiayaan
bermasalah calon nasabah Di dunia perbankan syariah prinsip
penilaian dikenal dengan 5 C + 1 S, yaitu:®

% Faturrahman Djamilah. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Di

Bank Syariah. Jakarta : Sinar Grafika, 2012. HIm 66.

3! Faturrahman Djamilah. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Di

Bank Syariah. Jakarta : Sinar Grafika, 2012. HIm 66.

%2 Faturrahman Djamilah. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Di

Bank Syariah. Jakarta : Sinar Grafika, 2012. HIm 67

% Amilis Kina, “Mekanisme Penanganan Pembiayaan Murabahah

Bermasalah Studi Pada BMT Syari’ah Pare,” An-Nisbah: Jurnal Ekonomi
Syariah 3, no. 2 (2017).
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a. Character
Yaitu penilaian terhadap karakter atau kepribadian
calon penerima pembiayaan dengan tujuan untuk
memperkirakan ~ kemungkinan  bahwa  penerima
pembiayaan dapat memenuhi kewajibannya.
b. Capacity
Yaitu penilaian secara subyektif tentang
kemampuan penerima pembiayaan untuk melakukan
pembayaran. Kemampuan diukur dengan catatan prestasi
penerima pembiayaan di masa lalu yang didukung
dengan pengamatan di lapangan atas sarana usahanya
seperti toko, karyawan, alat-alat, pabrik serta metode
kegiatan.*
c. Capital
Yaitu penilaian terhadap kemampuan modal yang
dimiliki oleh calon penerima pembiayaan yang diukur
dengan posisi perusahaan secara keseluruhan yang
ditujukan oleh rasio finansial dan penekanan pada

komposisi modalnya.*®

** Amilis Kina, “Mekanisme Penanganan Pembiayaan Murabahah
Bermasalah Studi Pada Bmt Syari’ah Pare,” An-Nisbah: Jurnal Ekonomi
Syariah 3, no. 2 (2017).

** Amilis Kina, “Mekanisme Penanganan Pembiayaan Murabahah
Bermasalah Studi Pada BMT Syari’ah Pare,” An-Nisbah: Jurnal Ekonomi
Syariah 3, no. 2 (2017).
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d. Collateral
Yaitu jaminan yang dimiliki calon penerima
pembiayaan. Penilaian ini bertujuan untuk lebih
meyakinkan bahwa jika suatu resiko kegagalan
pembayaran tercapai terjadi , maka jaminan dapat
dipakai sebagai pengganti dari kewajiban.
e. Conditon
Bank syariah harus melihat kondisi ekonomi yang
terjadi di masyarakat secara spesifik melihat adanya
keterkaitan dengan jenis usaha yang dilakukan oleh calon
penerima pembiayaan. Hal tersebut karena kondisi
eksternal berperan besar dalam proses berjalannya usaha
calon penerima pembiayaan.*®
f. Syariah
Bank syariah harus melihat kondisi ekonomi yang
terjadi di masyarakat secara spesifik melihat adanya
keterkaitan dengan jenis usaha yang dilakukan oleh calon
penerima pembiayaan. Hal tersebut karena kondisi
eksternal berperan besar dalam proses berjalannya usaha

calon penerima pembiayaan.®’

*® Amilis Kina, “Mekanisme Penanganan Pembiayaan Murabahah
Bermasalah Studi Pada Bmt Syari’ah Pare,” An-Nisbah: Jurnal Ekonomi
Syariah 3, no. 2 (2017).

*” Amilis Kina, “Mekanisme Penanganan Pembiayaan Murabahah
Bermasalah Studi Pada Bmt Syari’ah Pare,” An-Nisbhah: Jurnal Ekonomi
Syariah 3, no. 2 (2017).
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2. Faktor-Faktor Terjadinya Pembiayaan Bermasalah
Faktor-faktor ~ yang  menyebabkan  terjadinya
pembiayaan bermasalah, Pertama, faktor yang disebabkan
oleh pihak bank itu sendiri (faktor intern), seperti pihak bank
kurang tajam dalam menganalisis terhadap maksud dan
tujuan penggunaan pembiayaan oleh nasabah dan sumber
pembayaran kewajibannya kembali. Kedua, faktor yang
disebabkan oleh nasabah seperti nasabah tidak jujur kepada
pihak bank dalam penggunaan dananya, maupun terjadinya
bencana alam yang menimpa nasabah.*® Faktor penyebab
pembiayaan bermasalah, antara lain :
a. Faktor Intern (Berasal Dari Bank)
1)Kurang baiknya pemahaman atas bisnis nasabah.
2)Kurang dilakukan evaluasi keuanga nasabah.
3)Pembiayaan yang diberikan tidak memperhatikan
kemampuan nasabah yang termanifestasikan dalam
akad pembiayaan (lemahnya analisa pembiayaan)
4)Aspek  jaminan tidak  diperhitungkan  aspek
marketabilitas
5)Proyeksi penjualan terlalu optimis.
6) Proyeksi penjualan tidak memperhatikan kebiasaan
bisnis dan kurang memperhatikan aspek kompetitor
7)Lemahnya surpervisi dan monitoring bahkan tidak

dilaksanakan

*® Selvia, “Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan Pembayaran

Angsuran Pembiayaan Murabahah Di BMT AL-Muawanah IAIN Bengkulu.”
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8) Terjadinya campur tangan internal bank, yang mana
kondisi ini dipengaruh timbal balik antara nasabah
dengan pejabat bank, pengurus, pengelola sehingga
mengakibatkan proses pemberian pembiayaan tidak
didasarkan pada praktek perbankan yang sehat.*

b. Faktor Ekstern

1) Usaha nasabah yang dijalankan relatif baru.

2) Bidang usaha nasabah mengalami titik jenuh idak
mampu  menanggulangi  masalah atau  kurang
menguasai bisnis

3) Karakter nasabah tidak amanah (tidak jujur dalam
memberikan  informasi dan laporan tentang
kegiatannya)

4) Kemampuan mengelolah persaingan usaha Yyang
lemah

5) Terjadi bencana alam

6) Adanya kebijakan pemerintah, yang mana peraturan
suatu produk atau sektor ekonomi atau industri dapat
berdampak positif maupun negatif bagi perusahaan

yang berkaitan dengan industri tersebut.*°

¥ Kina, “Mekanisme Penanganan Pembiayaan Murabahah

Bermasalah Studi Pada Bmt Syari’ah Pare.”
“ M.F. Hidayatullah, “Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Di
Bank Syariah,” Interest 12, no. 1 (2014): 67-80.
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3. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah
Penyelesaian pembiayaan dilakukan dalam rangka
untuk mengembalikan dana bank untuk selanjutnya
digunakan untuk kebutuhan likuiditas bank. Langkah yang
bisa diambil antara lain :
a. Penyelesaian Melalui Eksekusi Jaminan
Penyelesaian melalui jaminan dilakukan oleh bank
syariah  bilamana  berdasarkan evaluasi ulang
pembiayaan, prospek usaha tidak ada dan atau nasabah
tidak kooperatif untuk menyelesaikan pembiayaan atau
penyelamatan dengan upaya restrukturisasi tidak
membawa hasil melancarkan kembali pembiayaan
tersebut. Maka upaya penyelesaian pembiayaan
jaminan akan dilakukan oleh bank.**
1)Penyelesaian Lewat Badan Arbitrase Syariah Nasional
Berdasarkan klausulan dalam perjanjian
pembiayaan, bilamana jika salah satu pihak tidak
menunaikan kewajibannya atau terjadi perselisihan
diantara kedua bela pihak dan tidak tercapai
kesepakatan melalui musyawarah, maka
penyelesaian melalui Badan Arbitarse Syariah
Nasional (BASYARNAS).*

* M.F. Hidayatullah, “Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Di
Bank Syariah,” Interest 12, no. 1 (2014): 67-80.

*2 ML.F. Hidayatullah, “Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Di
Bank Syariah,” Interest 12, no. 1 (2014): 67-80.
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2)Penyelesaian Melalui Litigasi

Penyelesaian ini akan ditempuh oleh bank
bila mana nasabah tidak beritikad baik yaitu tidak
menunjukkan kemauan untuk memenuhi
kewajibannya sedangkan nasabah sebenarnya masih
mampunyai harta kekayaan lain yang dikuasai oleh
bank atau sengaja disembunyikan.*

3)Hapus Buku dan Hapus Tagihan

Hapus buku adalah tindakan administratif
baik untuk menghapus buku pembiayaan yang
memiliki kualitas menghapus buku pembiayan yang
memiliki kualitas macet dari neraca sebesar
kewajiban nasabah tanpa menghapus hak tagihan
bank kepada nasabah. Hapus tagihan adala suatu
tindakan bank menghapus kewajiban nasabah yang
tidak dapat diselesaikan, dalam artian kewajiban
nasabah dihapuskan tidak tertagih kembali. Hapus
buku dan hapus tagihan hanya dilakukan terhadap
pembiayaan yang memiliki kualitas macet. Hapus
buku tidak dapat dilakukan terhadap sebagian
pembiayaan (partial write off) sedangkan hapus
tagihan dapat dilakukan baik sebagian ataupun
seluruh pembiayaan. hapus bagian terhadap sebagian

pembiayaan hanya dapat dilakukan dalam rangka

* MLF. Hidayatullah, “Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Di
Bank Syariah,” Interest 12, no. 1 (2014): 67-80.
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restrukturisasi pembiayaan atau dalam rangka
penyelesaian pembiayaan. Hapus buku dan atau
hapus tagihan hanya dapat dilakukan setelah bank
syariah  melakukan  berbagai upaya untuk
memperoleh kembali aktiva produktif yang
diberikan.**
1. Pengawasan Aktif Dewan Komisaris, Direksi dan
Dewan Pengawas Syariah
a) Pengawasan Aktif Dewan Komisaris,
bertanggung jawab melakukan persetujuan dan
peninjauan berkala atau sekurang-kurangnya
secara tahunan mengenai strategi dan kebijakan
risiko pembiayaan pada bank. Strategi dan
kebijakan yang dimaksud harus :*°
1. Mencerminkan batasan toleransi bank
terhadap risiko dan tingkat probabilitas
pendapatan yang diharapkan akan diperoleh
secara terus menerus dengan memperhatikan
siklus dan perubahan kondisi ekonomi. ¢
2. Memperhatikan siklus perekonomian

domistik dan internasional dan perubahan-

“ M.F. Hidayatullah, “Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Di
Bank Syariah,” Interest 12, no. 1 (2014): 67-80.

* Abdul Aziz, manajemen Risiko Pembiayaan Pada Lembaga
Keuangan Syariah, Depok: PT RajaGrafindo Persada, Hal 89

% Abdul Aziz, manajemen Risiko Pembiayaan Pada Lembaga
Keuangan Syariah, Depok: PT RajaGrafindo Persada, Hal 89
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b)

perubahan yang dapat memengaruhi
komposisi dan kualitas seluruh portofolio
pembiayaan.
3. Dirancang untuk keperluan jangka panjang
dengan penyesuaian yang diperlukan.*’
Direksi, bertanggung jawab untuk
mengimplementasikan strategi dan kebijakan
risiko  pembiayan serta mengembangkan
prosedur identifikasi, pengukuran, pemantauan,
dan pengendalian risiko pembiayaan. Kebijakan
dan prosedur yang dikembangkan dan
diimplementasikan secara tepat tersebut harus

dapat dipahami pada tingkat pelaksanaannya. 4

c) Dewan Pengawasan Syariah (DPS) adalah dewan

yang mengawasi seluruh aktivitas yang
dilakukan oleh KSPPS agar sesuai dengan
prinsip syariah. Menurut Dewan Syariah
Nasional (DSN) adalah badan yang berada pada
lembaga keuangan syariah yang mempunyai
tugas sebagai perpanjangan tangan DSN-MUI
dalam mengawasi penerapan fatwa-fatwa yang
dikeluarkan  DSN-MUI  dalam  Lembaga
Keuangan Syariah (MUI, 2000). Secara teknis

7 Abdul
Keuangan Syariah,
* Abdul
Keuangan Syariah,

Aziz, manajemen Risiko Pembiayaan Pada Lembaga
Depok: PT RajaGrafindo Persada, Hal 89
Aziz, manajemen Risiko Pembiayaan Pada Lembaga
Depok: PT RajaGrafindo Persada, Hal 89
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tugas DPS yakni :*

1) Directing, yaitu memberikan pengarahan,
pemikiran, saran dan nasehat kepada
manajemen Koperasi Konsumen mengenai
hal-hal yang berkaitan aspek syariah.

2) Reviewing, yaitu mencermati, memeriksa dan
melihat implementasi fatwa pada operasional
BMT™

3) Supervising, yaitu  melakukan  tugas
pengawasan baik secara aktif maupun pasif
pada implementasi fatwa DSN-MUI pada
operasional BMT

4) Mediating, yaitu sebagai prantaran antara
BMT dengan DSN-MUI dengan
mengkomunikasikan  usul dan  saran
pengembangan produk dan jasaa yang
memerlukan kajian fatwa dari DSN-MUI.

5) Marketing, yaitu melakukan sosialisasi dan
edukasi kepada masyarakat tentang BMT
melalui media-media yang sudah berjalan

dimasyarakat seperti khutbah, majlis taklim

* Hidayat Farid, “Sistem Pengawasan Pada Koperasi Simpan Pinjam
Dan Pembiayaan Syariah (Kspps) Dalam Mewujudkan,” Mahkamah 2, no. 1
(2016): 384, file:///C:/Users/Windows 8.1/Downloads/referensi proposal/47-
Article Text-126-1-10-20170311 (1).pdf.
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dan pengajian.

6) Supporting, yaitu memberikan dukungan
baik networking pemikiran, motivasi dan doa
untuk mengembangkan BMT.

7) DPS menjadi nasabah penyimpan atau
penyalu dana di BMT.>

2. Kebijakan, Prosedur, dan Penetapan Limit
1) Kebijakan
Berdasarkan perspektif masalah kebijakan
sebagaimana yang diperkenalkan oleh Edwards
1l implementasi kebijakan diperlukan karna
adanya masalah kebijakan yang perlu diatasi dan
dipecahkan. Implementasi kebijakan diperlukan
karna pada tahap itulah dapat dilihat “kesesuaian”
berbagai  faktor  determinan  keberhasilan
implementasi kebijakan atau program.®®
2) Prosedur
Prosedur adalah suatu urutan-urutan
pekerjaan kerikal, biasanya melibatkan beberapa
orang dalam suatu kegiatan atau lebih disusun
untuk menjamin adanya perlakuan yang seragam
terhadap transaksi perusahan yang terjadi.

2 Hidayat Farid, “Sistem Pengawasan Pada Koperasi Simpan

Pinjam Dan Pembiayaan Syariah (Kspps) Dalam Mewujudkan.”

* Haedar Akib, “Implementasi Kebijakan: Apa, Mengapa, Dan
Bagaimana Haedar Akib Guru Besar Ilmu Administrasi Universitas Negeri
Makassar,” Jurnal Administrasi Publik 1, no. 1 (2010): 1-11.
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Kemudian prosedur juga dapat diartikan sebagai
sera ngkaian titik rutin yang diikuti dalam
melksanakan sesuatu wewenang fungsi dan
operasional.>
Berdasarkan pengertian diatas maka dapat
disimpulkan bahwa prosedur merupakan suatu
urutan-urutan pekerjaan guna menangani segala
transaksi perusahaan yang berulang terjadi secara
seragam.
3) Penetapan Limit
Kebijakan penetapan limit merupakan
bagian dari pengelolan manajemen risiko,
dimana besarnya limit risiko disesuaikan dengan
pengalaman BMT dan tingkatan risiko yang
akan diambil (risk appetite).”> Prinsip dari
penetapan limit maksimum pembiayaan kepada
satu anggota/calon anggota pembiayaan adalah
untuk  mengurasi  risiko  dengan cara
diversifikasi. Dengan tidak memberikan banyak
pembiayaan kepada satu anggota/calon anggota,

kerugian dari risiko gagal bayar dapat

**Rolland. A, “Prosedur Pengadaan Barang Dan Jasa Secara Online
Oleh PT Karlin Mastrindo Jakarta,” Doctoral dissertation, Politeknik Negeri
Jakarta  (2019): 6-34, https://repository.pnj.ac.id/id/eprint/4079/2/pdf
11_watermark.pdf.

> Yus Indra, “Strategi Mewujudkan Kemandirian Sektor Finansial
Lokal Melalui Sustainabilitas Lembaga Keuangan Mikro Syariah (Baitul Maal
Watamwil, Bmt),” Jurnal Terapan Abdimas 3, no. 2 (2018): 85.
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diminimalkan sebab pada saat satu anggota
mengalami Kkolektibilitas macet, kerugian dapat
di batasi sesuai dengan batas maksimum
pembiayaan yang diberikan. Sebab, risiko gagal
bayar ini dapat menjurus kepada risiko
likuiditas menghindari pencairan pembiayaan
pada akhir bulan. Tujuan dari menghendaki
pencairan pembiayaan pada akhir bulan adalah
agar pembiayaan yang diberikan tidak

mempengaruhi rencana angsuran.*®

3. Proses ldentifikasi, Pengukuran, Pemantauan,
Pengendalian, dan Sistem Informasi Manajemen
Risiko

1)  Proses Identifikasi Resiko Pembiayaan

BMT harus mengidentifikasi  risiko
pembiayaan yang melekat pada seluruh produk
dan aktifitasnya. Identifikasi risiko pembiayaan
tersebut merupakan hasil kajian terhadap
karakteristik risiko pembiayaan yang melekat
pada aktivitas fungsional tertentu. Untuk
kegiatan pembiayaan harus memperhatikan
kondisi keuangan debitur, dan khususnya

kemampuan membayar secara tepat waktu, serta

*® Susilo and Septiarini, “Manajemen Risiko Likuiditas Di BMT ABC
Jawa Timur.”
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jaminan atau agungan yang diberikan. *’
Sebagaimana kita ketahui sejak awal bahwa
manajemen risiko merupakan bagian dari
bagaimana kita mengidentifikasi risiko. Maka,
untuk  menghilangkan  atau = mengurangi
kemungkinan kerugian yang ditimbulkan oleh
risiko, kita dapat melakukan empat cara yaitu :
1. Menghindari Risiko
Cara yang paling jelas dan mudah
adalah menghindari risiko. Contohnya kita
dapat menghindari luka dan kematian akibat
kecelakaan pesawat terbang dengan cara
menghindari naik pesawat terbang, atau kita
dapat menghindsri risiko rugi pada bursa
saham dengan tidak membeli saham. Namun
seringkali menghindari risiko bukan cara
yang efektif.*®
2. Mengontrol Risiko
Kita dapat mengontrol risiko
dengan cara pencegahan. Untuk mencegah

kemungkinan kehilangan mobil kita dapat

% Abdul Aziz, manajemen Risiko Pembiayaan Pada Lembaga
Keuangan Syariah, Depok: PT RajaGrafindo Persada, Hal 93

% Abdul Aziz, manajemen Risiko Pembiayaan Pada Lembaga
Keuangan Syariah, Depok: PT RajaGrafindo Persada, Hal 94

* Abdul Aziz, manajemen Risiko Pembiayaan Pada Lembaga
Keuangan Syariah, Depok: PT RajaGrafindo Persada, Hal 94
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menerapkan langkah-langkah pencegahan,
seperti pemasangan kunci ekstra, alaram
mobil.%°
3. Menerima Risiko
Menerima risiko berarti menerima
semua tanggung jawab finansial pada risiko
tersebut.
4. Mentransfer Risiko
Ketika seseorang mentransfer atau
mengalihkan risiko ke pihak lain, orang itu
mengalihkan tanggung jawab finansialnya
untuk suatu risiko kepada pihak lain dengan
membayar jasa tersebut. Contoh ketika
perusahan asuransi setuju untuk memberikan
pertanggungan asuransi terhadap seseorang,
maka perusahan asuransi tersebut
mengeluarkan polis asuransi. Polis asuransi
adalah  dokumen tertulis yang berisi
persetujuan antara perusahaan asuransi dan
pemilik polis.®
2) Pengukuran Risiko Pembiayaan
Pengukuran risiko adalah tahapan lanjutan

setelah pengidentifikasian risiko. Pengukuran

® Abdul Aziz, manajemen Risiko Pembiayaan Pada Lembaga

Keuangan Syariah, Depok: PT RajaGrafindo Persada, Hal 94
1 Abdul Aziz, manajemen Risiko Pembiayaan Pada Lembaga
Keuangan Syariah, Depok: PT RajaGrafindo Persada, Hal 94
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risiko adalah usaha untuk mengetahui besar
kecilnya risiko yang akan terjadi. Tahapan ini
dilakukan untuk memperkirakan risiko yang
mungkin timbul atas aktivitas dan produk pada
bank, serta untuk memperoleh gambaran
efektivitas penerapan manajemen risiko.®
Menurut Erisa Habsjah dalam rangka
pengukuran risiko perlu menggunakan sistem
‘mirroring’. Sistem mirroring adalah penyamaan
catatan = pembukuan  antara  perusahaan
pembiayaan dan bank pemilik perusahaan
bersangkutan. Sistem ini membuat perusahaan
pembiayaan melakukan pembukuan secara
online dengan bank untuk kemudian dilaporkan
ke Bl secara bulanan sehingga Bl dapat
mengawasi Kinerja bank sekaligus perusahaan
pembiayaan dan nasabahnya.®
3) Pemantauan Risiko Pembiayaan
a. Bank harus mengembangkan dan
menerapkan sistem informasi dan prosedur
untuk memantau kondisi setiap debitur dan

counterparty pada seluruh  portofolio

®2 Abdul Aziz, manajemen Risiko Pembiayaan Pada Lembaga

Keuangan Syariah, Depok: PT RajaGrafindo Persada, Hal 97
% Abdul Aziz, manajemen Risiko Pembiayaan Pada Lembaga
Keuangan Syariah, Depok: PT RajaGrafindo Persada, Hal 99
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pembiayaan bank.®*

b. Sistem pemantau risiko  pembiayaan
sekurang-kurangnya memuat ukuran-ukuran
dalam rangka:

1) Memastikan bank menetahui kondisi
terakhirdari debitur atau counterparty.

2) Memantau kepatuhan terhadap
persyaratan dalam perjanjian

3) Menilai kecukupan agunan dibandingkan

dengan  kewajiban  debitur atau
counterparty.
4) Mengidentifikasi ketidaktepatan

pembayaran dan  mengklasifikasikan
pembiayaan secara tepat waktu.
5) Menangani dengan cepat pembiayan
bermasalah.®®
c. Bank juga harus melakukan pemantauan
ekposur risiko pembiayaan dibandingkan
dengan limit risiko pembiayaan yang telah
diterapkan, antara lain dengan menggunakan

kolektibilitas atau internal risk reting.®®

* Abdul Aziz, manajemen Risiko Pembiayaan Pada Lembaga

Keuangan Syariah, Depok: PT RajaGrafindo Persada, Hal

®Abdul Aziz, manajemen Risiko Pembiayaan Pada Lembaga
Keuangan Syariah, Depok: PT RajaGrafindo Persada, Hal 100

% Abdul Aziz, manajemen Risiko Pembiayaan Pada Lembaga
Keuangan Syariah, Depok: PT RajaGrafindo Persada, Hal 100
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d. Pemantauan eksposur risiko pembiayaan
tersebut harus dilakukan secara berkala dan
terus-menerus oleh  SKMR dengan cara
membandingkan risiko pembiayaan aktual
dengan limit risiko pembiayaan yang
diterapkan.®’

4) Pengendalian Risiko Pembiayaan

Pengendalian risiko pembiaaan merupakan
suatan tindakan untuk memperkecil
kemungkinan atau peluang tejadinya kerugian,
menyelamatkan perusahaan dari kerugian dan
merugikan keparahan bila suatu risiko memang
terjadi. Pengendalian risiko bisa difokuskan pada
usaha mengurangi kemungkinan (probability)
munculnya risiko dan mengurangi keseriusan

(severity) konsekwensi risiko tersebut. ®
Pengendalian risiko merupakan langkah

penting dan menetukan dalam keseluruhan

manajemen  risiko. Jika pada tahapan
sebelumnya banyak bersifat konsep dan
perencanaan, maka pada tahapan ini sudah
merupakan realisasi dari upaya pengelolaan

risiko dalam perusahaan/bank atau lembaga

®” Abdul Aziz, manajemen Risiko Pembiayaan Pada Lembaga

Keuangan Syariah, Depok: PT RajaGrafindo Persada, Hal 100
%8 Abdul Aziz, manajemen Risiko Pembiayaan Pada Lembaga
Keuangan Syariah, Depok: PT RajaGrafindo Persada, Hal 101
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lainnya.ada empat tahapan dalam mengendalikan

risiko:®

a) Merencanakan : kemungkinan bencana dan
alternatif pilihan

b) Menilai : mengaudit atau mengukur

c) Menyebarkan risiko

d) Mencegah :meminimalisi risiko,
memindahkan risiko dan menyebarkan

risiko®

4. Sistem Pengendalian Intern.

1. Manajemen Pengawasan : Dalam perspektif

Islam pengawasan melekat dimulai dari diri
sendiri, Meskipun telah ada pengawasan
melekat, BMT harus tetap melakukan
pengawasan berkala oleh petugas yang khusus
menjalankan fungsi pengawasan.”

Penegakkan Disiplin Kerja : Penegakkan disiplin
kerja  merupakan  bagian  dari  sistem
pengendalian intern, maka perlu adanya
kebijakan mengenai penegakkan disiplin yang

berakibat pada pengenaan sanksi. Penegakkan

69

Abdul Aziz, manajemen Risiko Pembiayaan Pada Lembaga

Keuangan Syariah, Depok: PT RajaGrafindo Persada, Hal 101

" Abdul Aziz, manajemen Risiko Pembiayaan Pada Lembaga
Keuangan Syariah, Depok: PT RajaGrafindo Persada, Hal 101

™ Hikmah Maros and Sarah Juniar, “Manajemen Risiko Pembiayaan
(studi kasus pada pembiayaan musyarakah mutanagishah di bank muamalat
indonesia cabang malang) ” (2016): 1-23.
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disiplin kerja harus transparan dan konsisten
serta adanya mekanisme pengenaan sanksi

tersebut.”

72 Hikmah Maros and Sarah Juniar, “Manajemen Risiko Pembiayaan
(studi kasus pada pembiayaan musyarakah mutanagishah di bank muamalat
indonesia cabang malang) ” (2016): 1-23.
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BAB 111

GAMBARAN UMUM KOPERASI KONSUMEN AL-
MUAWANAH

A. Sejarah dan perkembangan Koperasi Konsumen Al-

Muawanah

Baitul Mal Wa Tamwil disingkat BMT Al-Muawanah
Baitul Mal Wa Tamwil yang disingkat dengan BMT Al-
Muawanah, yang mana sebelumnya merupakan Koperasi
Pegawai Negri (KPN) Al- Muawanah STAIN Bengkulu,
yang telah berdiri pada tahun 1983 dengan  No
35/BH/XXVI tanggal 30 Maret 1983 sebagai Badan
Hukumnya, seiring dengan adanya perubahan IAIN
Raden Patah menjadi STAIN Bengkulu, maka KPN
mengalami perubahan. Berdasarkan Hasil Rapat Anggota
Tahun Buku 2012 yang terlaksana pada tanggal 12
Februari 2013, setelah melalui banyak proses KPN Al-
Muawanahtelah berganti menjadi BMT Al-Muawanah
IAIN  Bengkulu dengan surat keputusan nomor
05/PAD/IX.4/2013 tanggal 25 Maret 2013, yang
dikeluarkan oleh Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Kota
Bengkulu dan disahkan oleh Akta Notaris.™

” D Yogi, Penerapan Prinsip Manajemen Sumber Daya Insani Di
Baitul Maal Wa Tanwil (Bmt) Al-Muawanah lain Bengkulu, 2020,
http://repository.iainbengkulu.ac.id/5029/%0Ahttp://repository.iainbengkulu.ac
.id/5029/1/SKRIPSI YOGI DEWANTARA .pdf.
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BMT Al- Muawanah adalah suatu lembaga keuangan
yang berbasis syariah yang berfungsi sebagai penerima
dan penyaluran dana simpanan dalam bentuk tabungan
wadi’ah, BMT Al-Muawanah juga memiliki fungsi dalam
pengelolaan keuangan secara terpadu, yakni hanya
mengelolah keuangan simpanan anggota saja, baik itu
simpanan pokok atau simpanan wajib, melainkan dalam
mengelolah tabungan dengan sistem syariah, BMT ini
juga menerima mengelolah zakat, infag, sodagah dan
wakaf untuk di produktifkan maka akan muncul makna
zakat produktif maupun wakaf produktif.™

Dengan adanya kemajuan teknologi pada saat ini
memberikan kemudahan pengunaan sistem yang canggih
dan pengelolaan yang semakin membaik, sehingga BMT
Al-Muawanah terus mengalami pertumbuhan dan
perkembangan dalam pelayaanan terhadap anggota,
mahasiswa pelajar maupun masyarakat umum.

Dalam pengelolaannya BMT Al-Muawanah telah
menggunakan sistem komputer (Software BMT) sehingga
lebih  menjamin sistem keuangan yang profesional,
amanah dan nyaman serta transparan, bahkan bisa diakses

setiap saat oleh anggota. BMT Al-Muawanah lebih

" D Yogi, Penerapan Prinsip Manajemen Sumber Daya Insani Di
Baitul Maal Wa Tanwil (Bmt) Al-Muawanah lain Bengkulu, 2020,
http://repository.iainbengkulu.ac.id/5029/%0Ahttp://repository.iainbengkulu.ac
.id/5029/1/SKRIPSI YOGI DEWANTARA.pdf

"> Wawancara observasi Gustiya Sunarti ( Teller BMT)
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flaksibel, menerima simpanan dari berbagai pihak,
termasuk mahasiswa, pelajar ataupun masyarakat umum.
Diharapkan kedepannya BMT Al-Muawanah terus
mengalami perkembangan dengan pelayanan terhadap
anggota, sehingga ~mampu  berpartisipasi  dalam
perkembangan kelembagaan.™

Berdasarkan Keputusan rapat anggota tahun buku
2021 yang dilaksanakan pada tanggal 5 Januari 2022,
BMT AlMuawanah dikonversi menjadi koperasi
konsumen al-muawanah syariah dengan surat keputusan
menteri hukum dan hak asasi manusia republik Indonesia
AHU-0002236.AH.01.27.TAHUN 2021 tanggal 3 Mei
2021. Lembaga keuangan syariah yang berfungsi sebagai
penerima dan penyalur uang simpanan dalam bentuk
tabungan wadiah, koperasi konsumen al-muawanah
syariah juga memiliki fungsi dalam pengolaan keuangan
terpadu, yakni tidak hanya mengelola keuangan simpanan
anggota, baik simpanan pokok maupun simpanan wajib,
melainkan dapat mengelola dengan sistem syariah, juga
menerima dan mengelola zakat, infak, sadakah dan wakaf
uang untuk di produktifkan, disinilah makna zakat
produktif maupun wakaf produktif.

Koperasi konsumen al-muawanah syariah juga

memiliki unit usaha yakni muawanah mart yang didirikan

7® \Wawancara observasi Gustiya Sunarti ( Teller BMT)
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pada tanggal 1 November 2022. Asset Koperasi
konsumen al-muawanah syariah saat ini telah mencapai
Rp. 6.941.654.427,- (Enam miliar Sembilan ratus empat
puluh satu juta enam ratus lima puluh empat ribu empat
ratus dua puluh tujuh rupiah). Dengan menggunakan
system yang canggih dan pengelolaan yang semakin baik,
koperasi konsumen al-muawanah syariah terus mengalami
pertumbuhan dan perkembangan dalam pelayanan
terhadap anggota, mahasiswa, pelajar maupun masyarakat
umum. Koperasi konsumen al-muawanah syariah,
diharapkan kedepan menjadi lembaga keuangan syariah di
UIN Fatmawati
Sukarno Bengkulu, yang mapan, sehingga mampu
berpartisipasi dalam perkembangan kelembagaan.
1. Jenis-Jenis Tabungan

a. Tabum (Tabungan Umum)

1) Tabungan yang diperuntukan secara di kelola
dengan prinsif syariah, sehingga lebih bersih
dan terhindar dari riba.

2) Penyimpanan dapat dilakukan setiap hari pada
jam di Koperasi Konsumen Al-Muawanah
UINFAS Bengkulu.

3) Penarikan dapat dilakukan setiap hari pada jam

kerja.
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4) Setoran awal minimal Rp. 20.000,- dan setoran
selanjutnya minimal Rp. 10.000,-

5) Bonus/bagi hasil sesuai dengan kebijakan
Koperasi Konsumen Al-Muawanah.

6) Tabungan tidak ada potongan dan biaya
administrasi setiap bulannya.”

b.Simpel (Simpanan Pelajar)

1) Simpanan pelajar di peruntukan bagi anggota
pelajar guna untuk mendukung perencanaan
pendidikan, setoran dapat di lakukan setiap
hari di Koperasi Konsumen Al-Muawanah
UINFAS Bengkulu.

2) Setoran awal minimal Rp. 10.000,- dan
selanjutnya minimal Rp. 5.000,-

3) Simpanan akan mendapatkan bonus/bagi hasil
sesuai kebijakan Koperasi Konsumen Al-
Muawanah.™

c. Sitak (Simpanan Tabungan Anak)

1) Simpanan tabungan anak di peruntukan bagi
anak-anak guna untuk mendukung
perencanaan pendidikan anak (PAUD, TK,
SD/MIN), dengan tujuan untuk melatih anak-

anak untuk menabung, setoran dapat di

7 Brosur BMT
8 Brosur BMT
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lakukan setiap hari di Koperasi Konsumen Al-
Muawanah UINFAS Bengkulu.

2) Setoran awal minimal Rp. 5.000,- dan
selajutnya minimal Rp. 1.000,-"

d.Safitri (Simpanan Hari Raya Idul Fitri)

1) Simpanan SAFITRI di peruntuk bagi bapak-
bapak/ibu-ibu khususnya Dosen, karyawan
UINFAS Bengkulu, dan masyarakat umum
untuk mempersiapkan hari Raya Idul Fitri
yang lebih ceria.

2) Setoran awal minimal Rp. 100.000,- dan
selanjutnya minimal Rp. 100.000,-

3) Penyimpanan dapt dilakukan setiap hari atau
satu bulan sekali.

4) Penarikan dapat dilakukan mejelang idul fitri

5) Saldo simpanan minimal Rp. 100.000,-

e. Sehaji (Simpanan Haji)

1) Simpanan haji dan umroh di peruntukkan bagi
anggota dan masyarakat yang berkeinginan
menjalankan ibadah haji dan umroh.

2) Setoran awal minimal Rp. 100.000,-

” Brosur BMT
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3) Penarikan dapat di lakukan 1 kali setelah
simpanan sudah mencapai cukup untuk
menjalankan ibadah haji.*

f. Tafaqur (Tabungan Fasilitas Qurban)

1) Tabungan qurban di peruntukkan bagi umat
islam yang berkeinginan untuk ber-qurban.

2) Setoran awal minimal Rp. 150.000,- dan
selanjutnya Rp. 150.000,- per Bulan.

3) Penarikan dapat di lakukan pada saat
penarikan hari raya qurban.®

% Brosur BMT
8 Brosur BMT
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2. Struktur Koperasi Konsumen Al-Muawanah UINFAS Bengkulu
STRUKTUR KEPENGURUSAN
KOPERASI KONSUMEN AL-MUAWANAH UINFAS

BENGKULU
Bidang Jabatan Nama
Pembina Rektor PROF. DR. KH. ZULKARNAIN,
UINFAS M.PD
Pengurus Ketua Dra.Hj. Fatimah,MA
Sekertaris Herlina Yustati, MA.EK
Bendahara | Yunida Een,SE.M.SI
Dewan Pengawasan | Ketua Drs. H. Supardi, M.Ag
Syariah Anggota Dr. Nurul Hak, MA
Dr. Suwarjin, MA
Direktur Dra.Hj. Fatimah,MA
Pelaksanaan Manager Ahmad Syarifin, M.Ag
Operasional
Pembiayaan | Yunida Een, SE.M.SI
Pemasaran | Elman Johari, M.HI
Teller Gustiya Sunarti, SH.I, MH
Akad Andi Saputra Jaya, SE.I

56




3. Visi dan Misi BMT Al-Muawanah
Visi : Menjadi pelopor pertumbubah Koperasi
Konsumen yang kompotetif dalam menggali potensi
dan mengelolah keuangan syariah
Misi :

a. Mengelolah dana simpanan atau tabungan dari
civitas akademik dan masyarakat umum.

b. Mengembangkan usaha yang profesional,
berkeadilan, terpercaya, aman dan nyaman
dengan menggunakan sistem keuangan yang
berbasis komputer (Soft Ware BMT)

c. Menggali potensi ekonomi syariah berupa
zakat, infak, sodagoh dan wakaf uang.

d. Produktifikasi zakat dan wakaf uang untuk
mengembangkan ekonomi uamat.®

4. Keunggulan Koperasi Konsumen Al-Muawanah
Prospek Koperasi Konsumen Al-Muawanah
kedepannya mempunyai harapan yang bagus Koperasi
Konsumen Al-Muawanah memiliki potensi dana yang
cukup besar sehingga bisa terus berkembang. Dan

juga para pengelolanya mempunyai semangat untuk

8 Brosur BMT
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maju yang tinggi. Hambatan yang ditemui dalam

Koperasi Konsumen Al-Muawanah

1. Masyarakat masih membandingkan Koperasi
Konsumen dengan Bank konvensional itu
adalah sama karna banyak masyarakat yang
belum mengetahui secara nyata bagaimana
system pengelolaan Koperasi Konsumen.

2. Ruang lingkup dalam pemasaran Koperasi
Konsumen masih terbatas dan belum dapat

berkembang menjadi luas.®®

5. Produk Dan Layanan Jasa Koperasi Konsumen

Al-Muawanah

a.
1)
2)
3)
b.
1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Produk Pembiayaan/Penyaluran
Pembiayaan Mudhorabah
Pembiayaan Murabahah

Qardul Hasan *

Layanan Jasa

Pembayaran listri pascabayar dan prabayar
Telpon

Pembayaran Speedy

Pembayaran TV Berlangganan
Tiket Pesawat

Pulsa Elektrik (AllOperator)
Zakat, Infaq, Sodagoh

8 Brosur BMT
# Brosur BMT
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8) Wakaf Uang®
6. Keunggulan Koperasi Konsumen Al-Muawanah

1) Berada dibawah lingkungan lembaga Pendidikan
Universitas Islam Negri Fatmawati Soekarno
Bengkulu dengan jumlah dosen, karyawan dan
jumlah mahasiswa lebih kurang 10.000 orang,
sehingga memungkinkan mengelolah zakat dan
wakaf uang.

2) Berada dilingkungan kampus Universitas Islam
Negeri  Fatmawati Sukarno Bengkulu dan
lingkungan masyarakat, sehingga memungkinkan
berkembang melayani anggota dan masyarakat
luas, serta mudah dijangkau.®

3) Di kelola dengan menejemen modaren dengan
menggunakan Software Koperasi Konsumen,
sehingga keamana data lebih terjamin, dan
memungkinkan di bukaknya kantor-kantor cabang
di luar Universitas Islam Negeri Fatmawati
Sukarno Bengkulu.

4) Melayani tabungan dan berbagai macam macam
varian dan bonus bagi hasil yang menarik,
sehingga memberikan berbagai layanan jasa

seperti pembayaran listrik, telpon dan lain-lain.

8 Brosur BMT
% Brosur BMT
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5) System pengawasan akan lebih baik, karna
diawasi Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang
memiliki kompetisi denga bidang Hukum Islam
Dan Keuangan Syariah (LKS) yang dapat berjalan

sesuai dengan aturan dan prinsif syariah.®’

¥ Brosur BMT
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  dari  pemikiran  pentingnya  dalam
menumbuhkan kembangkan pemahaman yang baik terhadap
praktik keuangan syariah, yang merupakan model pengelolaan
ekonomi yang lebih sesuai dengan tuntunan Islam dan dalam
menjalankan amanah, Universitas Islam Negeri Fatmawati
Soekarno Bengkulu berinisiatif untuk membuat sebuah koperasi
dengan prinsip syariah yang kemudian akan diberi nama koperasi
konsumen Al-Muawanah UINFAS Bengkulu.

Koperasi Konsumen Al-Muawanah sebelumnya memiliki
nama KPN Al muawanah kemudian berganti menjadi BMT Al-
Muawanah dan atas beberapa pertimbangan berubah menjadi
koperasi konsumen Al-Muawanah yang memiliki visi sebagali
pelopor pertumbuhan koperasi konsumen yang kompetitif dalam
menggali potensi dan mengelola keuangan syariah. Koperasi
Konsumen ini juga memiliki keunggulan keunggulan yakni
berada di bawah lingkungan lembaga pendidikan Universitas
Islam Negeri Fatmawati Soekarno Bengkulu yang mana
Karyawan dan nasabah merupakan dosen dan mahasiswa yang
ada di lingkup Universitas Islam Negeri Fatmawati Soekarno
Bengkulu, dengan adanya di dalam lingkup kampus sehingga
memudahkan berkembangnya pelayanan anggota dan masyarakat

luas yang mudah dijangkau.
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Koperasi Konsumen telah dikelola dengan manajemen
modern dengan menggunakan software pada koperasi sehingga
data ini lebih terjamin dan terjaga. Koperasi Konsumen Al-
Muawanah memiliki macam-macam varian dan bonus bagi hasil
yang menarik sehingga memberikan berbagai layanan jasa seperti
pembayaran listrik telepon dan lain-lain dan sistem pengawasan
diawasi langsung oleh Dewan Pengawas Syariah, yang memiliki

kompeten dengan bidang hukum Islam dan keuangan syariah.

. Pembiayaan Bermasalah Di Koperasi Konsumen Al-

Muawanah

Wawancara yang saya lakukan dengan ibu Yunida Een
Friyanti bapak Ahmad Syarifin sebagai bendahara dan
pelaksanaan operasional dari koperasi konsumen, bahwa pada
tahun 2007 sampai dengan 2013 terdapat 80-90%, penurunan
persentase pembiayaan bermasalah mulai menurun menjadi 10-
20% pada tahun 2013-2018, hingga dengan berbagai macam
strategi yang Koperasi Konsumen lakukan untuk mengurang
pembiayaan bermasalah sampai dengan saat ini, pembiayaan
bermasalah untuk tahun 2018-2022 pada Koperasi Konsumen

sebesar 3%.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti dengan melakukan wawancara kepada pengurus Koperasi
Konsumen Al-Muawanah Syariah, penyebab terjadinya

pembiayaan bermasalah yaitu :
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“Penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah di Koperasi
Konsumen salah satunya yaitu dari prilaku konsumennya, karna
konsumen itu sendiri terbiasa memiliki banyak pinjaman, yang
tidak hanya di Koperasi Konsumen, sehingga terjadi penumpukan
tunggakan atau terlilit hutang termasuk di Koperasi Konsumen.”®

“Pembiayaan bermasalah jika dalam istilah koperasi ada
namanya wan prestasi jadi jika dari analisis setiap tahunan RAT
setidaknya bisa dikelompokan ada dua faktor : pertama faktor
internal dan faktor eksternal, jika faktor internal lebih kepada
kondisi konsumen Kkita, karna kita masih banyak menerapkan
prinsip kekeluargaan sehingga barangkali ini dapat dikatakan
lemah karna tidak memberikan finalti, hukuman atau denda
terkait dengan pembiayaan pembiayaan bermasalah, kemudian
pada saat ini kita merealisasikan pembiayan ke pada nasabah
masih menganalisis jangka waktu pembayarannya terkadang
cukup lama sehingga ada kecendrungan nasabah menjadi terlena
atau sebaliknya karna meminta jangka waktu yang pendek
sehingga kewajiban yg harus dibayarkan juga besar. Faktor
eksternal yakni faktor yang bersumber dari nasabah karna ada
kecendrungan prinsip kekeluargaan sehingga nasabah kurang
kepedulian terhadap kewajiban meskipun sudah menandatangani
akad dan lain-lain. Peduli terhadap kewajibanya sebagai nasabah,
pendapatan yang menurun serta memiliki kewajiban lainya
seperti membayar uang sekolah anak sehingga mendahulukan
kewajiban lainya disamping mendahulukan kewajiban di koperasi
kita.”®

Sehingga dapat disimpulkan bahwa yang menjadi
pembiayaan bermasalah di Koperasi Konsume Al-Muawanah

merupakan terdapat dua faktor penyebab:

% Yunida Een Friyanti, Bendahara, Wawancara Tanggal 1 3
November 2022
% Ahmad Sarifin, Wawancara Tanggal 29 November 2022

63



1. Faktor Intern (Berasal Dari Koperasi Konsumen)

Artinya dari lembaga Koperasi Konsumen sendiri
bisa dikatakan lemah dalam mengevaluasi kauangan
nasabah, sistem kekeluargaan disini bisa dikatakan
menjadi faktor utama pembiayaan bermasalah karna
Koperasi Konsumen sendiri tidak menjadikan aspek
utamanya adalah sebuah jaminan, sehingga akan rentan
terjadi jika, nasabah memiliki pinjaman yang tidak hanya
di Koperasi Konsumen Al-Muawanah saja. Karna sistem
di Koperasi Konsumen ini masih menggunakan sistem
kekeluargaan sehingga nasabah tak segan untuk
melalaikan kewajiban yang harus dibayar dan pada sistem
kekeluargaan ini tidak terdapat barang jaminan sehingga
jika terjadi pembiayaan bermasalah pihak Koperasi
Konsumen hanya mampu melakukan 3 opsi yakni
(teguran lisan, teguran tertulis dan melakukan 3R yakni
rescheduling, reconditioning, restrukturing. Tanpa
adanya adanya penyitaan barang berharga karna tidak
terdapat barang jaminan.

Dalam pengidentifikasian dan pemantauan risiko
pembiayaan yang dilakukan Koperasi Konsumen Al-
Muawanah masih terbilang lemah karna seharusnya pihak
Bank mampu mengetahui kondisi terakhir dari debitur
atau counterparty. Namun karna Koperasi Konsumen Al-

Muawanah masih menjalankan sistem kekeluargaan,
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pemantauan ini hanya dilakukan dengan mencari tahu
informasi dari sekeliling nasabah saja.
. Faktor Ekstern (Berasal Dari Nasabah)

Pada faktor ini yang menjadi penyebab
pembiayaan bermasalah adalah karakter dari nasabah
yang tidak amanah (tidak jujur dalam memberikan
informasi dan laporan tentang keuangannya), seringkali
nasabah tidak memberikan pernyataan yang tidak sesuai
ke pada pihak bank sehingga nasabah dapat memperoleh
pinjaman yang diinginkan.

Karna ketidak jujuran para nasabah atau tidak
terbukaknya para nasabah terhadap pihak koperasi
konsumen yang ternyata memiliki banyak tunggakan
yang tidak hanya di Koperasi Konsumen Al-Muawanah
saja, akan tetapi juga dilembaga lainnya, sehingga
nasabah harus mengalami kesusahan dalam pembayaran
asuran setiap bulannya, termasuk di Koperasi Konsumen
Al-Muawanah.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa yang menjadi
faktor penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah di
Koperasi Konsume Al-Muawanah merupakan terdapat
dua faktor penyebab yang pertama dari ekstern yakni
ketidak jujuran para nasabah atau tidak terbukaknya para
nasabah terhadap pihak koperasi konsumen yang ternyata

memiliki banyak tunggakan yang tidak hanya di Koperasi
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Konsumen Al-Muawanah saja, akan tetapi juga dilembaga
lainnya, sehingga nasabah harus mengalami kesusahan
dalam pembayaran asuran setiap bulannya, termasuk di
Koperasi Konsumen Al-Muawanah. Pada faktor intern
yaitu karna sistem di Koperasi Konsumen ini masih
menggunakan sistem kekeluargaan sehingga nasabah tak
segan untuk melalaikan kewajiban yang harus dibayar.
Karna tidak adanya finalti atau denda yang akan
ditanggung nasabah jika tidak melakukan pembayaran

tepat waktu.

B. Strategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah Di Koperasi

Konsumen Al-Muawanah

“Dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah sendiri
Koperasi Konsumen memiliki 3 fase, yang pertama yaitu berupa
teguran secara lisan terhadap konsumen jika tahapan pertama
belum juga memberikan hasil maka dilakukan tahapan yang ke 2
yaitu dengan teguran tertulis dan komitmen pembayaran lanjutan,
kemudian ketika itu juga tidak terselesaikan maka Koperasi
Konsumen memberikan opsi atau pilihan penyelesaian masalah
yang pertama adalah dengan melihat sisa simpanan wajib yang
mereka miliki, berapa jumlahnya, jika hutangnya mencukupi dari
jumlah tabungan mereka maka akan di potong langsung, yang
kedua jika tabungan itu tidak mencukupi dari jumlah tabungan
dikoperasi maka tindakan berikutnya yang kami tawarkan adalah

menawarkan pembayaran pokok saja, jadi nasabah hanya
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membayar pembiayaan pokok saja tanpa pembayaran marginnya,
sebelum sampai ke fase itu yang Koperasi Konsumen tawarkan
adalah mengurangi marginnya, dari margin 0,1% menjadi sampai
kemampuan nasabah hingga membebaskan marginya dan hanya
pembayaran pembiayaan pokoknya saja. Opsi ini ada yang
mengambil dan ada yang sudah selesai dan ada yang belum
terselesaikan sampai sekarang. Fase ke tiga adalah pihak
Koperasi Konsumen tidak memberikan bagi hasil kepada pihak
yang memiliki pembiayaan bermasalah pada tahap ini, ketika
nasabah tersebut seharusnya menerima bagi hasil setiap tahunnya,

maka itu akan menjadi pembayaaran dari cicilan mereka.”*

“Di koperasi konsumen masih menganut kekeluargaan,
jadi strategi yang dilakukan untuk menyelesaikan pembiayaan
bermasalah dengan cara pertama, menyelesaikan secara
kekeluargaan, kekeluargaan ini polanya melibatkan kekeluargaan
pengurus koperasi dengan cara memberikan nasehat kepada yang
bersangkutan, kedua penanaman rasa saling memiliki terhadap
koperasi konsumen ini, selanjutnya kita melakukan dengan
pendekatan persuasi terhadap nasabah yang mengalami
penurunan hasil usaha, musibah, supaya tidak terjadi pembiayaan
bermasalah, disamping kita mendatangi secara langsung pihak
koperasi juga memberikan surat untuk menyegerakan
pembiayaan bermasalah dan cara ini cukup efektif dilakuakn di
koperasi dengan diberikan opsi dengan cara penjadualan ulang.
Akadnya diperbaiki dihitung kembali sehingga kewajiban
nasabah terselesaikan. Mnitoring juga tetap dilakukan melalui
rapat internal, biasanya pengurus selalu melakukan rapat paling
tidak 1 minggu sekali. Kemudian dengan membagi tugas masing-

% Yunida Een Friyanti, Bendahara, Wawancara Tanggal 13
November 2022
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masing akan mempermudah proses pada koperasi konsumen
terhindar dari pembiayaan bermasalah."*

Strategi dalam mengatasi pembiayaan bermasalah dimulai
dengan melakukan pembenahan terlebih dahulu pada sisi internal
Koperasi Konsumen yang pada dasarnya sumber utama atau
penyebab pembiayaan bermasalah yang terjadi, dari sisi internal
koperasi konsumen khususnya oleh karyawan pembiayaan.
Penetapan layak atau tidaknya seorang calon nasabah
memperoleh pembiayaan tertentu oleh karyawan pembiayaan.
Karena untuk faktor pada internal, koperasi konsumen cenderung
melakukan pendekatan secara kekeluargaan kepada nasabah,
pendekatan semacam ini dimaksudkan untuk lebih  memahami
kondisi sebenarnya yang sedang terjadi pada nasabah, jika
terindikasi bahwa nasabah sebelumnya masih mempunyai itikad
baik untuk melunasi hutangnya, maka kemudian pihak koperasi
konsumen dapat melakukan 3R (rescheduling, reconditioning,
restrukturing), akan tetapi jika ternyata tidak terindikasi adanya
itikad baik dari nasabah maka kemudian pihak koperasi
konsumen bisa menempuh jalur yang lebih resmi yaitu dengan

mengirimkan surat peringatan dan surat panggilan.

Dalam pengidentifikasian dan pemantauan risiko
pembiayaan yang dilakukan Koperasi Konsumen Al-Muawanah
masih terbilang lemah karna seharusnya pihak Bank seharusnya

mampu  mengetahui  kondisi terakhir dari debitur atau

°* Ahmad Sarifin, Wawancara Tanggal 29 November 2022
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counterparty. Namun karna Koperasi Konsumen Al-Muawanah
masih menjalankan sistem kekeluargaan, pemantauan ini hanya
dilakukan dengan mencari tahu informasi dari sekeliling nasabah

saja.

Monitoring juga dilakukan secara berkala melalui rapat
internal setidaknya 1 minggu sekali dengan ini diartikan adanya
pengawasan langsung dari DPS dan Dewan Direksi secara aktif.
Didalam rapat ini masing-masing pengurus menyampaikan hal-
hal yang terkait tupoksi masing-masing, kendala-kendala yang
dihadapi dalam melaksanakaan tugas. Ini memastikan bahwa
tugas yang dijalankan sesuai dengan rencano dengan sistem dan
aturan yang sudah ditetapkan. Dengan adanya pembiayaan hanya
3% maka hal ini membuktikan bahwa strategi yang harus
dilakukan oleh Kopersi Konsumen pada pembiayaan yang ada di
koperasi konsumen, akan mampu mengoptimal dan memberikan
dampak positif terhadap pembiayaan bermasalah, yaitu dengan
tingkat pembiayaan bermasalah yang rendah telah membuktikan
adanya tingkat strategi yang dilakukan sudah dapat mengurangi

tingkat risiko pembiayaan yang ada.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di koperasi
konsumen Al-Muawanah Universitas Islam Negeri Fatmawati
Soekarno Bengkulu dan terkait pembahasan yang telah dibahas
dan diuraikan sebelumnya mengenai pembiayaan bermasalah

yang ada di Koperasi Konsumen maka dapat disimpulkan bahwa

1. Pembiayaan bermasalah di Koperasi Konsumen Al-
Muawanah terjadi karna adanya 2 faktor penyebab
pertama dari internal Koperasi Konsumen itu sendiri,
yang mana Koperasi Konsumen masih melakukan sistem
kekeluargaan sehingga nasabah dari koperasi konsumen
lebih mengutamakan keperluan pokok lainnya dan
mengesampingkan kewajiban pembayaran angsuran
pada pembiayaan di koperasi konsumen. Kemudian
dalam menganalisis nasabahnya  kurangnya kehati-
hatian, kurang selektif dalam memilih, terlalu mudah
memberikan pembiayaan kepada anggotanya, dan pada
persyaratan pembiayaan tidak terdapat barang jaminan
sehingga nasabah tidak merasa takut untuk
mengesampingkan pembiayaan di Koperasi Konsumen

Al-Muawanah. Sedangkan faktor eksternal dari luarnya
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adalah terdapat unsur ketidaksengajaan yaitu berupa
faktor alam yang membuat para anggota kurang jelas
mengenai situasi politik keuangan ekonomi, serta
anggota koperasi konsumen ada beberapa yang bersifat
tidak jujur yang ternyata memiliki tunggakan pada
lembaga keuangan lain yang tidak hanya di koperasi
konsumen saja sehingga terjadi tunggakan atau angsuran
yang tidak terselesaikan yang mana anggota koperasi
konsumen lebih  mementingkan pembayaran pokok
lainnya.

. Strategi penanganan pembiayaan bermasalah, yang
dilakukan Koperasi Konsumen antara lain adalah
pertama menetapkan konteks atau pembagian tugas-
tugas pihak Koperasi Konsumen agar tidak terjadi
penumpukan, Langkah kedua mengidentifikasi risiko,
Langkah ketiga penilaian risiko, langkah keempat
pengendalian risiko langkah kelima tahapan komunikasi
dan konsultasi yang terakhir adalah koperasi konsumen

melakukan Pemantauan dan tinjauan ulang.
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B. Saran
Saran yang dapat diberikan pada penelitian strategi

penanganan pembiayaan bermasalah pada produk pembiayaan
studi pada Koperasi Konsumen Al-Muawanah Universitas Islam
Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu adalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini di harapkan dapat memberikan pandangan
dan pertimbangan dalam mengatasi faktor penyebab
terjadinya pembiayaan bermasalah yang akan dilakukan.
Dan menjadi bahan rujukan akan adanya perbaikan serta
pengembangan terhadap pembiayaan bermasalah.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan memberikan fokus
lebih  kepada pihak Koperasi Konsumen dalam
mengoptimalkan pembiayaan dan semoga Koperasi
Konsumen dapat meningkatkan dari segi pembiayaan
yang lebih besar lagi. Dan bisa digunakan sebagai bahan

perbandingan dan referensi untuk peneliti selanjutnya.
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